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Abstrak: Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yang terdiri dari empat 
tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah Fase A 
Kelas 2 SD yang berjumlah 15 Anak. 
Hasil penelitian dan penilaian pada PTK ini bahwa adanya 
peningkatan kemampuan menulis huruf hijaiyah bersambung 
melalui media kartu huruf yang telah dirancang di Fase A yaitu: 
sebelum diadakan tindakan atau pada pra siklus kemampuan 
menulis huruf hijaiyah bersambung huruf hijaiyah dinyatakan belum 
berkembang sebesar 40%, mulai berkembang 33,33%, 
berkembang sesuai harapan sebesar 26,66%, berkembang sangat 
baik 0%, Pada siklus I dinyatakan belum berkembang sebesar 0%, 
mulai berkembang sebesar 40%, berkembang sesuai harapan 
sebesar 53,33%, berkembang sangat baik sebesar 5,88%. Pada 
siklus II meningkat kemampuan menulis huruf hijaiyah bersambung 
permulaan dinyatakan belum berkembang sebesar 0%, mulai 
berkembang sebesar 6,66%, berkembang sesuai harapan sebesar 
53,33% berkembang sangat baik sebesar 40%. 
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan terhadap kemampuan menulis huruf hijaiyah 
bersambung permulaan melalui media kartu huruf. 

Kata kunci: Kemampuan Menulis Huruf Hijaiyah Berambung, 

Media Kartu Huruf. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan 

menimbulkan perubahan dalam dirinya yang akan berfungsi secara kuat dalam 

kehidupan masyarakat. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang 

bertujuan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh dirinya dan masyarakat. 

Pendidikan berlangsung sepanjang usia yang dimulai sejak lahir di dunia. Dalam 

proses perkembangannya, manusia memerlukan pendidikan. Melalui proses ini, 

manusia akan berkembang karena lingkungan memberikan bantuan dalam proses 

perkembangannya, baik itu pada lingkungan rumah, sekolah, maupun masyarakat, perlu 

disadari bahwa anak-anak memiliki sebuah karakteristik yang sangat aktif, mampu 

bereksploratif, sangat unik, dan biasanya mereka senang bermain dengan berbagai 

imajinasinya. Oleh karenanya stimulasi harus dijalankan dengan cara-cara yang benar 
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dan menyenangkan, dan akhirnya akan membentuk seorang anak dengan kepribadian 

yang aktif dan kreatif serta mandiri. 

Bagi seorang anak, proses belajar menjadi suatu bagian penting dimana seorang 

anak yang tadinya tidak bisa menjadi bisa dan tentunya mengerti segala hal. Biasanya 

proses belajar tidak mengenal batas umur dan belajar tidak pernah berakhir. Pada 

hakikatnya tujuan belajar itu sendiri diharapkan mengantarkan seorang anak 

menuju. Undang-Undang No 20 tahun 2003, Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011).  

metamorfosa intelektual, moral dan sosial, agar seorang anak dapat hidup 

mandiri di zaman digital yang sangat berwarna dengan penuh problematika didalamnya. 

Sehingga pandangan Islam tentang pendidikan bagi seorang anak menjadi sangat 

signifikan untuk dipelajari dan dicermati secara seksama. Ilmu pengetahuan sangat 

dibutuhkan oleh manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di 

akhirat. Sehubungan dengan itu Allah mengajarkan kepada Nabi Adam dan semua 

keturunannya. Dengan ilmu pengetahuan, manusia dapat melaksanakan tugasnya 

dalam kehidupan ini. Oleh karena itu Rasulullah menyuruh, menganjurkan, dan 

memotivasi umatnya agar menuntut ilmu, sesuai dalam sabdanya : 

 

“Rasulullah SAW bersabda : Menuntut ilmu itu adalah kewajiban bagi setiap orang Islam, 

dan sesungguhnya orang yang menuntut ilmu itu akan dimintakan ampun untuknya oleh 

semua makhluk, hingga binatang hidup yang ada di laut” (HR. Ibn Abd. Al-Barr dari 

Annas). 

Dari hadist tersebut, menunjukkan betapa pentingnya dalam mencari ilmu, terutama 

ilmu yang mempelajari tentang Al-Qur’an, mulai dari cara membaca, sampai hukum 

bacaannya. 

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

S.A.W sebagai salah satu rahmat yang tiada taranya bagi semesta alam. Di dalamnya 

terkumpul wahyu ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman dan pelajaran, bagi orang yang 

membacanya, mengimaninya dan mengamalkannya. Al-Qur’an adalah obor bagi setiap 

orang agar tidak sesat dari jalan yang seharusnya ditempuh, sehingga manusia 

mendapatkan jalan yang lurus yang akan menyelamatkannya bukan hanya di akhirat 
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tetapi juga kehidupan di dunia ini. Oleh karena itu, menanamkan pendidikan Al-Qur’an 

sejak dini sangatlah penting. Di era saat ini sudah banyak sekali lembaga pendidikan 

islam yang tersebar di seluruh Indonesia yang telah mumpuni dalam mengajarkan Al-

Qur’an meliputi bacaan dan tajwidnya. Al-Qur’an ialah kalam Allah SWT yang bernilai 

mukjizat, yang diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul yakni nabi Muhammad 

SAW dengan perantaraan malaikat Jibril diriwayatkan kepada kita secara mutawatir. 

Didalam Al-Qur’an terdapat rahmat yang besar untuk orang-orang yang beriman. 

Semua urusan agama selalu dikembalikan kepada wahyu Allah SWT. Dalam konteks 

keilmuan Islam, Al-Qur’an tidak bisa ditinggalkan karena semakin mendalam 

pengetahuan seseorang tentang Al-Qur’an semakin baik kemampuannya memahami 

agama ini, maka disinilah para ulama saling melakukan pembelajaran Qur’an secara 

intensif sebagai dasar utama yang harus ditempuh sebelum mempelajari ilmu yang lain. 

Pendekatan agama yang intesif sangat perlu dilakukan oleh orangtua dan guru 

di sekolah dimana mereka belajar keilmuan sejak masa anak-anak sampai mereka 

dewasa. Proses belajar Al-Qur’an sangat penting bagi anak usia dini salah satu pada 

fase A. Diawali pengenalan dan pemahaman huruf hijaiyah dan kharokatnya sampai 

kepada melafalkan dan menulisnya agar kelak anak menjadi lebih mudah membaca 

dan menulis Karena masa itu yang paling penting untuk menanamkan rasa cinta anak 

pada Al- Qur’an. Menulis huruf hijaiyah bersambung atau berangkai tidaklah mudah 

karena tidak semua orang dapat melakukannya pun juga yang terjadi pada siswa di SDN 

8 KUALA BATEE6, walaupun orang tersebut dapat membaca huruf-huruf hijaiyah atau 

Al Qur’an dengan baik. Karena menulis huruf-huruf hijaiyah bersambung ada kaidah 

atau aturannya. Huruf hijaiyah bentuk tunggal ketika disambung atau dirangkai akan 

mengalami perubahan dan tidak semua huruf hijaiyah bisa disambung atau dirangkai. 

Di sisi lain ada permainan kartu yang menjadi salah satu media yang dapat 

langsung diterapkan untuk membantu merangkai huruf-huruf hijaiyah, karena kartu 

tersebut dapat dipindahkan dan dipadu-padankan sesuai keinginan atau kaidah 

penulisan huruf hijaiyah. Sehingga permainan ini diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis huruf hijaiyah bersambung pada siswa KELAS II SDN 

8 KUALA BATEE. 

Membaca dan menulis adalah kegiatan atau ketrampilan yang selalu beriringan. 

Namun pada kenyataanya menulis lebih sulit dibandingkan ketrampilan membaca 

karena tidak semua orang yang sudah dapat membaca Al Qur’an bisa menuliskannya. 

Karena dalam menulis huruf arab atau huruf hijaiyah ada kaidah, aturan atau 
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ketentuannya. Menulis huruf hijaiyah berbeda abjad lainnya. Menulis huruf abjad di mulai 

dari kiri ke kanan namun sebaliknya menulis hurufhijaiyah dari kanan ke kiri. Huruf dalam 

bentuk tunggal ketika disambung akan mengalami perubahan bentuk ketika terletak di 

awal, di tengah dan di akhir, selain itu tidak semua huruf hijaiyah dapat dirangkai atau 

disambung. Huruf hijaiyah dalam bentuk tunggal atau mufrad ketika berada di awal, di 

tengah dan di akhir tidak sama bentuknya. Hal inilah yang sangat penting dipahami 

dan dikuasai sebelum menulis huruf hijaiyah bersambung. 

Dalam buku ajar kelas 2 sudah ada petunjuk untuk dipedomani ketika menulis 

huruf hijaiyah, namun hanya sedikit yang memahami walaupun sudah diberi penjelasan. 

Sebelum menggunakan kartu huruf kemampuan menulis huruf hijaiyah bersambung 

siswa sangat rendah dari hasil belajar 56,52 % siswa mendapat nilai di bawah KKM. 

Bahwa anak – anak sekolah dasar adalah perubahan dari anak taman kanak-

kanak, yang masih membutuhkan banyak bermain selain itu anak-anak lebih mudah 

memahami yang bersifat kongrit atau nyata seperti barang atau benda yang dapat 

dipegang, dipindahkan atau dimainkan. Anak akan lebih mudah mempelajari hal yang 

kongrit ketimbang yang abstrak. Ada beberapa pendapat yang berkaitan dengan 

kontinum kongret abstrak serta kaitannya dengan penggunaan media pembelajaran 

yaitu (1) dalam proses pembelajaran hendaknya menggunakan media belajar dengan 

gambar atau film kemudian belajar dengan penggunaan urutan simbol. Hal ini juga 

berlaku bukan hanya untuk anak, tetapi juga untuk orang dewasa. 

(2) Nilai dari media terletak pada realistiknya dalam proses penanaman 

konsep, ia membuat jenjang dari berbagai jenis media mulai yang paling nyata ke yang 

paling abstrak; dan (3) membuat jenjang konkrit ke abstrak yang dimulai dari partisipasi 

peserta didik dengan pengalaman nyata. Kemudian peserta didik sebagai pengamat 

kejadian nyata, dilanjutkan dengan peserta didik sebagai pengamat terhadap kejadian 

yang disajikan dengan simbol. 

Sedangkan kartu huruf dalam hal ini yaitu salah satu bentuk yang nyata atau 

konkrit. Kartu ini dapat dimainkansesuai kebutuhan. Kartu adalah kertas tebal berbentuk 

persegi panjang untuk berbagai keperluan. Sedangkan huruf adalah lambang bunyi –

bunyi bahasa dalam tata tulis, aksara 34 huruf juga diartikan sebagai gambar bunyi 

bahasa, aksara huruf balok, tulisan tegak yang tidak dirangkai-rangkaikan. 

Dalam konteks pendidikan Islam “bercanda ria dan bermain dengan anak 

memiliki pengaruh besar bagi pertumbuhan anak secara sehat dengan izin Allah, sebab 

bermain menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan anak-anak, sekaligus 
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memiliki banyak manfaat bagi mereka. Dengan permainan kartu-kartu huruf hijaiyah 

yang berwarna warni membuat suasana belajar menjadi senang, bahagia, santai dan 

gembira tanpa ada tekanan. Permainan kartu huruf hijaiyah merupakan salah satu 

pengembangan media grafis (tulis dan gambar). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 

kolaborasi. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam Bahasa Inggris disebut dengan 

Classroom Action Research (CAR). CAR adalah jenis penelitian praktisi yang dilakukan 

oleh guru untuk meningkatkan praktek profesionalismenya. Kata action dalam istilah 

action research berimplikasi pada adanya tindakan atau perubahan. Dalam CAR, 

gurulah yang mengidentifikasi permasalahan terkait dengan kegiatannya sehari- hari, 

dan guru tersebut pulalah yang mengumpulkan informasi dan data, menganalisis dan 

memaknai serta mengaitkannya dengan praktek mereka selaku pengajar di dalam kelas. 

(Gultom, 2010:20). 

Desain situasi masalah, dan cara-cara untuk kolaborasi dengan anak-anak, 

adalah fokus utama dari pertemuan yang terjadi antara guru dan peneliti. Dimensi 

pengembangan, yang disebut sebagai refleksi atas tindakan oleh Bednarz, didasari 

pada diskusi mengenai situasi masalah, strategi yang digunakan untuk anak-anak, 

pendekatan dan cara berpikir mereka, dan pengelolaan kegiatan guru di konteks 

kelas. Dalam proses refleksi, pertanyaan lain yang bersifat lebih umum muncul di antara 

para guru mengenai pemecahan masalah dan integrasinya ke dalam praktik mereka. 

Dimensi penelitian juga didorong oleh konstruksi bersama dari situasi masalah ini, 

khususnya oleh refleksi pada cara-cara di mana situasi masalah meningkatkan 

pembelajaran (Clements, Bishop, Keitel-Kreidt, Kilpatrick & Leung, 2012:127). 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Rata-rata kemampuan menulis huruf hijaiyah bersambung permulaan dari 

keseluruhan indikator yang diamati selama pra siklus, secara ringkas dapat 

digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel 4 Hasil Pengamatan Kemampuan Menulis huruf hijaiyah bersambung 
Permulaan selama Pra Siklus 

No. Skor Rata-Rata Kriteria Pra Siklus 

F % 
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1 0,1-1 BB 6 40% 

2 1,1-2 MB 5 33,33% 

3 2,1-3 BSH 4 26,66% 

4 3,1-4 BSB 0 0 

Jumlah 15 100% 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa kemampuan menulis huruf hijaiyah 

bersambung permulaan pada Pra Siklus terdapat 6 orang anak (40%) yang tergolong 

belum berkembang, 5 orang anak (33,33%) yang tergolong mulai berkembang, 4 orang 

anak (26,66%) yang tergolong berkembang sesuai harapan, dan 0% atau tidak ada anak 

yang tergolong berkembang sangat baik. Dan akan digambarkan pada grafik berikut: 

 

Grafik 1 Kondisi Awal Sebelum Ada Perlakuan 

Berdasarkan perolehan pada grafik diatas diketahui bahwa, perkembangan 

menulis huruf hijaiyah bersambung huruf hijaiyah anak masih tergolong rendah. Maka 

peneliti bertindak pada siklus I. Sebelum melakukan pada siklus I, peneliti telah 

menyusun perencanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan didalam kelas,  

Berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan siklus I, bahwa sudah ada peningkatan 

dari hasil pengamatan pada Pra siklus. Selama proses kegiatan menulis huruf hijaiyah 

bersambung permulaan peneliti dan guru Kelas 2 SDN 8 KUALA BATEE sebagai mitra 

kolaborasi ikut secara bersma-sama mengamati aktivitas anak pada siklus I dan mengisi 

lembar observasi yang telah disediakan. Secara ringkas, hasil pengamatan kemampuan 

menulis huruf hijaiyah bersambung huruf hijaiyah selama siklus I dirangkum pada tabel 
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dibawah ini:  

Tabel 5 Hasil Observasi Pada Kondisi Siklus I 

 

 

No 

Indikator jumlah 

anak 

Hasil Pra Siklus 

K C B SB 

 

1 Menyebutkan 

huruf-huruf 

hijaiyah 

F 0 5 7 3 

% 0% 33,33% 46,66% 20% 

2 Menulis huruf 

hijaiyah 

bersambung 

rangkaian huruf 

hijaiyah 

 

F 0 5 7 3 

% 0% 33,33% 46,66% 20% 

3 Iqro’ / Qiroati F 1 6 5 3 

% 6,66% 40% 33,33% 20% 

4 Memahami 

aturan dalam 

suatu 

kegiatan 

F 2 5 6 2 

% 13,33% 33,33% 40% 13,33% 

 
Keterangan: 
K : Kurang 
C : Cukup 
B : Baik 
SB : Sangat Baik 
F : Frekuensi 
% : Persentase Jumlah Anak 

Dari hasil data observasi pada tabel diatas, menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis huruf hijaiyah bersambung permulaan anak pada siklus I pada indikator:  

Menyebutkan huruf-huruf hijaiyah sebanyak 0 orang anak (0%) yang tergolong 

dalam kategori belum berkembang, 5 orang anak (33,33%) tergolong dalam kategori 

mulai berkembang, 7 orang anak (46,66%) tergolong dalam kategori berkembang 

sesuai harapan, 3 orang anak (20%) tergolong dalam kategori berkembang sangat baik. 

Menulis huruf hijaiyah bersambung rangkaian huruf hijaiyah sebanyak 0 orang 

anak (0%) tergolong dalam kategori belum berkembang, 5 orang anak (33,33%) 



Jurnal Pendidikan dan Pengembangan Guru 
Vol 2 No 2 May 2025 

  

https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppg 

112 
 

tergolong kedalam kategori mulai berkembang, 7 orang anak (46,66%) tergolong 

kedalam kategori berkembang sesuai harapan dan 3 (20%) orang anak tergolong 

kedalam kategori berkembang sangat baik. 

Iqro’ / Qiroati sebanyak 1 orang anak (6,66%) tergolong kedalam kategori belum 

berkembang, 6 orang anak (40%) tergolong kedalam kategori mulai berkembang, 5 

orang anak (33,33%) tergolong kedalam kategori berkembang sesuai harapan, dan 3 

orang anak (20%) anak tergolong kedalam kategori berkembang sangat baik. 

Memahami aturan dalam suatu kegiatan sebanyak 2 orang anak (13,33%) 

tergolong kedalam kategori belum berkembang, 5 orang anak (33,33%) tergolong 

kedalam kategori mulai berkembang, 6 orang anak (40%) tergolong kedalam 

kategori berkembang sesuai harapan, dan 2 orang anak (13,33%) tergolong kedalam 

kategori berkembang sangat baik. 

Selanjutnya, rata-rata kemampuan menulis huruf hijaiyah bersambung 

permulaan dari keseluruhan indikator yang diamati selama Siklus I, secara ringkas dapat 

digambarkan pada tabel berikut:  

Tabel6 Rangkuman Hasil Penelitian Siklus I 

No. Skor Rata-Rata Kriteria Pra Siklus 

F % 

1 0,1-1 BB 0 0% 

2 1,1-2 MB 6 40% 

3 2,1-3 BSH 8 53,33% 

4 3,1-4 BSB 1 6,66% 

Jumlah 15 100% 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa kemampuan menulis huruf hijaiyah 

bersambung permulaan anak pada Siklus I terdapat 6 orang anak (35,29%) yang 

tergolong belum berkembang, 4 orang anak (23,52%) yang tergolong mulai 

berkembang, 6 orang anak (35,29%) yang tergolong berkembang sesuai harapan, dan 

1 orang anak (5,88% ) yang tergolong berkembang sangat baik. Dan akan digambarkan 

pada grafik berikut: 
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Grafik 2 Kemampuan Menulis huruf hijaiyah bersambung Huruf Hijaiyah Melalui Media 

Kartu Huruf Siklus I 

Meskipun pada siklus I kemampuan menulis huruf hijaiyah bersambung huruf 

hijaiyah yang diperoleh anak meningkat dari pada kondisi awal sebelum menggunakan 

media kartu huruf, namun masih belum mencapai hasil yang memuaskan. Oleh karena 

itu peneliti tetap melanjutkan menggunakan media kartu huruf agar seluruh indikator dari 

kemampuan menulis huruf hijaiyah bersambung permulaan di SD ditempat saya teliti 

dapat mencapai berkembang sesuai harapan. 

Hasil observasi yang dilakukan di Kelas II SDN 8 KUALA BATEE, menunjukkan 

bahwa aktivitas peneliti selaku guru selama tindakan siklus II menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan, menyediakan bahan dan peralatan dalam kegiatan menulis huruf 

hijaiyah bersambung huruf hijaiyah, mengajarkan kepada anak menulis huruf hijaiyah 

bersambung kata dan menulis huruf hijaiyah bersambung kalimat pada iqra’. 

Membimbing dan mengarahkan anak sewaktu kegiatan menulis huruf hijaiyah 

bersambung iqra’, memberikan respon dan masukan terhadap anak untuk bersemangat, 

dan memulai kegiatan menulis huruf hijaiyah bersambung iqra’. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan siklus II menunjukkan sudah ada 

peningkatan dari siklus I, selama proses kegiatan menulis huruf hijaiyah bersambung 

huruf hijaiyah peneliti dan guru Kelas II SDN 8 KUALA BATEE sebagai mitra kolaborasi 

ikut secara bersma-sama mengamati aktivitas anak pada siklus II dan mengisi lembar 

observasi yang telah disediakan. Secara ringkas, hasil pengamatan kemampuan 

menulis huruf hijaiyah bersambung huruf hijaiyah selama siklus II dirangkum pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 7 Hasil Observasi Pada Kondisi Siklus II 

 

 

No 

Indikator jumlah 

anak 

Hasil Pra Siklus 

K C B SB 

 

1 Menyebutkan 

huruf-huruf 

hijaiyah 

F 0 0 6 9 

% 0% 0% 40% 60% 

2 Menulis huruf 

hijaiyah 

bersambung 

rangkaian huruf 

hijaiyah 

 

F 0 1 6 8 

  % 0% 6,66% 40% 53,33% 

3 Iqro’ / Qiroati F 0 1 7 7 

% 0% 6,66% 46,66% 46,66% 

4 Memahami 

aturan dalam 

suatu kegiatan 

F 0 2 6 8 

% 0 13,33% 40% 53,33% 

 

Keterangan: 

K : Kurang 

C : Cukup 

B : Baik 

SB : Sangat Baik 

F : Frekuensi 

% : Persentase Jumlah Anak 
Dari hasil data observasi pada tabel diatas, menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis huruf hijaiyah bersambung permulaan anak pada siklus II pada indikator: 

a. Menyebutkan huruf-huruf hijaiyah sebanyak 0 orang anak (0%) yang tergolong 

dalam kategori belum berkembang, 0 orang anak (0%) tergolong dalam kategori 

mulai berkembang, 6 orang anak (40%) tergolong dalam kategori berkembang 

sesuai harapan, 9 orang anak (60%) tergolong dalam kategori berkembang sangat 
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baik. 

b. Menulis huruf hijaiyah bersambung rangkaian huruf hijaiyah sebanyak 0 orang 

anak (0%) tergolong dalam kategori belum berkembang, 1 orang anak (6,66%) 

tergolong kedalam kategori mulai berkembang, 6 orang anak (40%) tergolong 

kedalam kategori berkembang sesuai harapan dan 8 (53,33%) orang  anak  

tergolong  kedalam  kategori  berkembang sangat baik. 

c. Iqro’ / Qiroati sebanyak 0 orang anak (0%) tergolong kedalam kategori belum 

berkembang, 1 orang anak (6,66%) tergolong kedalam kategori mulai 

berkembang, 7 orang anak (46,66%) tergolong kedalam kategori berkembang 

sesuai harapan, dan 7 orang anak (46,66%) anak tergolong kedalam kategori 

berkembang sangat baik. 

 

d. Memahami aturan dalam suatu kegiatan sebanyak 0 orang anak (0%) tergolong 

kedalam kategori belum berkembang, 2 orang anak (13,33%) tergolong kedalam 

kategori mulai berkembang, 6 orang anak (40%) tergolong kedalam kategori 

berkembang sesuai harapan, dan 8 orang anak (53,33%) tergolong kedalam 

kategori berkembang sangat baik. 

Selanjutnya, rata-rata kemampuan menulis huruf hijaiyah bersambung permulaan dari 

keseluruhan indikator yang diamati selama Siklus I, secara ringkas dapat digambarkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 8 Hasil Rakuman Penelitian Siklus II 

No. Skor Rata-Rata Kriteria Siklus II 

F % 

1 0,1-1 BB 0 0% 

2 1,1-2 MB 1 6,66% 

3 2,1-3 BSH 8 53,33% 

4 3,1-4 BSB 6 40% 

Jumlah 15 100% 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa kemampuan menulis huruf hijaiyah bersambung 

permulaan anak pada Siklus II, 2 orang anak (12%) yang tergolong belum berkembang, 

3 orang anak (18%) yang tergolong mulai berkembang, 9 orang anak (53%) yang 

tergolong berkembang sesuai harapan, 3 orang anak (18%) yang tergolong 

berkembang sangat baik. Dan akan digambarkan pada grafik berikut: 
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Grafik 3 Kemampuan Menulis huruf hijaiyah bersambung Permulaan Melalui Media 

Kartu Huruf Siklus II 

Dari data hasil observasi diatas, dapat dilihat bahwa kemampuan menulis huruf 

hijaiyah bersambung huruf hijaiyah mengalami peningkatan yang baik dari sebelumnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh guru Kelas 2 SDN 8 KUALA BATEE 

selaku mitra kolaborasi diperoleh bahwa aktivitas yang dilakukan peneliti selama 

melakukan tindakan siklus II sudah tergolong baik. Selanjutnya hasil observasi yang 

telah dilakukan selama siklus II dapat dilihat bahwa melalui media kartu huruf dapat 

meningkatkan kemampuan menulis huruf hijaiyah bersambung iqra’. Hal ini terbukti dari 

hasil obersvasi yang telah saya lakukan, Pada Pra siklus  dan siklus I, masih ada  

anak dalam mengenal huruf hijaiyah yang tergolong dalan mulai berkembang, 

setelah dilakukan siklus selanjutnya atau siklus II, anak sudah berkembang sesuai 

harapan.  

Setelah dilakukan analisi dan refleksi siklus II, peneliti dapat memberikan 

kesimpulan bahwa dengan melalui media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan 

menulis huruf hijaiyah bersambung huruf hijaiyah Kelas 2 SDN 8 KUALA BATEE tahun 

pelajaran 2023. 

Melalui media kartu huruf yang dilakukan di Kelas 2 SDN 8 KUALA BATEE, 

pada siklus II dengan tema Aku Cinta Al-qur’an dengan Sub Tema: Mengenal Huruf 

Hijaiyah Spesifik: Huruf yang hampir sama bentuk dan lafaznya 

2 siklus dengan menggunakan media kartu huruf. Kemampuan menulis huruf hijaiyah 

bersambung huruf hijaiyah melalui media kartu huruf hingga akhir pertemuan setiap 

siklus secara ringkas dapat dilihat pada diagram sebagai berikut: 

Tabel 9 Hasil Rangkuman Penelitian Menulis huruf hijaiyah bersambung Permulaan  
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Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

No 

 

Skor rata-

rata 

 

Kriteria 

Pra siklus Siklus I Siklus II 

F % F % F % 

1 0,1-1 BB 6 40% 0 0% 0 0% 

2 1,1-2 MB 5 33,33% 6 40% 1 6,66% 

3 2,1-3 BSH 4 26,66% 8 53,33% 8 53,33% 

4 3,1-4 BSB 0 0% 1 6,66% 6 40% 

Jumlah 15 100% 15 100% 15 100% 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa hingga akhir pertemuan pada pra siklus 

terdapat 6 orang anak (40%) yang tergolong belum berkembang, 5 orang anak (33,33%) 

yang tergolong mulai berkembang, 4 orang anak (26,66%) yang tergolong berkembang 

sesuai harapan dan (0%) atau tidak ada anak yang tergolong berkembang sangat baik. 

Hal ini berarti anak belum mencapai kemampuan menulis huruf hijaiyah bersambung 

permulaan secara optimal dan peneliti melakukan tindakan pada siklus I. 

Setelah dilakukan penelitian pada siklus I, menujukkan adanya peningkatan 

kemampuan menulis huruf hijaiyah bersambung permulaaan dibandingkan pada pra 

siklus. Pada siklus I, terdapat 0 orang anak (0%) yang tergolong belum berkembang, 6 

orang anak (40%) yang tergolong mulai berkembang, 8 orang anak (53,33%) 

berkembang sesuai harapan, dan 1 orang anak (6,66%) yang tergolong berkembang 

sangat baik. Hal ini dilihat dari hasil pencapaian menulis huruf hijaiyah bersambung huruf 

hijaiyah anak melalui media kartu huruf yang dilakukan pada siklus I, bahwa kemampuan 

menulis huruf hijaiyah bersambung huruf hijaiyah meningkat dari pada sebelum 

melakukan media kartu huruf, namun masih ada anak yang belum berkembang sesuai 

yang diharapkan guru atau masih kurang optimal. Sehingga peneliti melakukan 

tindakan selanjutnya yaitu: pada siklus II. 

Setelah dilakukan siklus II menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

menulis huruf hijaiyah bersambung huruf hijaiyah dibandingkan siklus I. Pada siklus II 

terdapat 0 orang anak (0%) yang tergolong belum berkembang, 1 orang anak (6,66%) 

yang tergolong mulai berkembang, 8 orang anak (53,33%) yang tergolong berkembang 
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sesuai harapan, dan 6 orang anak (40%) yang tergolong berkembang sangat baik. 

Dari hasil observasi pada pra siklus, siklus I, dan siklus II, dapat dilihat pada 

grafik dibawah ini: 

Grafik 4 Kemampuan Menulis huruf hijaiyah bersambung Permulaan Melalui Media 

Kartu Huruf Siklus II 

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa pada siklus I, menunjukkan hasil 

yang diperoleh belum mencapai yang diharapkan, dan pada siklus II sudah ada 

peningkatan dari siklus sebelumnya dan sudah mencapai sesuai yang diharapkan. Hasil 

penelitian dan observasi yang dilakukan sampai siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan menulis huruf hijaiyah bersambung huruf hijaiyah melalui 

media kartu huruf yang dilakukan di Kelas 2 SDN 8 KUALA BATEE memiliki nilai yang 

sangat positif. Hasil temuan yang diperoleh melalui media kartu huruf, antara lain: 

1. Melalui media kartu huruf, anak memperoleh pengalaman belajar yang baik dan 

menyenangkan dalam belajar menulis huruf hijaiyah bersambung tingkat dasar. 

2. Melalui media huruf dapat menyajikan pesan-pesan pendek pada setiap kartu 

yang disajikan seperti: tulisan huruf hijaiyah yang ada didalam kartu 

memudahkan anak untuk mengingat pada bentuk-bentuk huruf hijaiyah. Hal ini 

dapat dilihat dari peningkatan persentase pada indikator mengenal huruf huruf 

hijaiyah, menyebut rangkaian huruf, dan menulis huruf hijaiyah bersambung 

‘iqra/qiroati dan memahami aturan dalam suatu kegiatan. 

3. Melalui media kartu huruf suasana dalam kelas tidak merasa tegang dan tertekan 

30.00% 

0% 
BSB BSH MB 

0%0% 
BB 

0.00% 

20.00% 

10.00% 7% 7% 

PRA SIKLUS 

SIKLUS I 

SIKLUS II 

26.66% 
33.33% 

40.00% 
40.00% 40% 40.00% 

50.00% 

53.353.33% 
60.00% 
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dan melalui media kartu huruf dapat membangkitkan rasa senang dan semangat 

anak dalam belajar. 

 Dengan demikian berdasarkan teori diatas dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terbukti bahwa melalui media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan  

menulis huruf hijaiyah bersambung  permulaan  Kelas  2 SDN 8 KUALA BATEE. 

KESIMPULAN  

 Sebelum menggunakan media kartu huruf pada kemampuan Menulis huruf 

hijaiyah bersambung di Kelas 2 SDN 9 Suoh, maka dapat dilihat kemampuan Menulis 

huruf hijaiyah bersambung pertemuan pada pra siklus terdapat 6 orang anak (40%) 

yang tergolong belum berkembang, 5 orang anak (33,33%) yang tergolong mulai 

berkembang, 4 orang anak (26,66%) yang tergolong berkembang sesuai harapan dan 

(0%) atau tidak ada anak yang tergolong berkembang sangat baik. Dari data hasil 

observasi tersebut peneliti langsung melakukan tindakan pada siklus I dan siklus II. 

 Setelah menggunakan media kartu huruf dalam mengajarkan kemampuan 

Menulis huruf hijaiyah bersambung permulaan Kelas 1 SDN 11 Siak Kecil pada 

siklus I menujukkan adanya peningkatan kemampuan membaca huruf hijaiyah 

dibandingkan pada pra siklus. Pada siklus I terdapat 0 orang anak (0%) yang tergolong 

belum berkembang, 6 orang anak (40%) yang tergolong mulai berkembang, 8 orang 

anak (53,33%) berkembang sesuai harapan, dan 1 orang anak (5,88%) yang 

tergolong berkembang sangat baik. Dari hasil data yang didapat pada siklus I

 namun masih belum mencapai hasil yang memuaskan, maka penelitian 

melanjutkan pada siklus II dengan menggunakan media kartu huruf yang lebih menarik 

dan bervariasi. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II menunjukkan bahwa pada 

siklus II terdapat 0 orang anak (0%) yang tergolong belum berkembang, 1 orang anak 

(6,66%) yang tergolong mulai berkembang, 8 orang anak (53,33%) yang tergolong 

berkembang sesuai harapan, dan 6 orang anak (40%) yang tergolong berkembang 

sangat baik. 
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